
64 
 

BAB V 

KESEIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, peneliti menyimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Gorontalo dalam melakukan tindak 

pengawasan dengan menggunakan 2 tahapan yakni pengawasan langsung dan 

pengawasan tidak langsung.  dalam pelaksanaan pengawasan yang dilakukan 

oleh BLH kabupaten Gorontalo memang belum sepenuhnya sempurna 

dikarenakan masih terdapat beberapa permasalahan dilapangan yang ditemui 

oleh BLH. Peneliti menyimpulkan bahwasanya pengawasan BLH terhadap 

dampak pembakaran batubara belum sesuai dengan harapan masyarakat, 

mengingat BLH tidak memiliki tenaga yang kompoten untuk dapat melakukan 

pengawasan lingkungan hidup, disamping itu tidak adanya laboratorium yang 

terakreditas menyebabkan pengawasan BLH tidak maksimal. 

2. Dalam proses pengawasan BLH masih menemukan berbagai hambatan yang 

menyulitkan BLH untuk melakukan pengawasan terhadap dampak 

pembakaran batubara di PT. PG. Tolangohula. Faktor yang sangat 

mempengaruhi kinerja BLH untuk mengawasi dampak pembakaran batubara 

yakni keterlibatan warga masyarakat yang masih sagat minim dalam ikut serta 

berperan mengawasi dampak pembakaran batubara tersebut. 
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5.2   Saran 

Dari kesimpulan diatas, peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Gorontalo seharusnya memberikan pelatihan 

kepada pegawainya, mengingat tenaga yang memiliki keahlian dibidang 

pengawasan lingkungan baru terdapat satu orang, sehingga kinerja BLH itu sendiri 

belum memadai dalam melakukan tindak pengawasan. 

2. Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Gorontalo dalam melakukan pengawasan 

terhadap dampak pembakaran batubara di PT. PG. Tolangohula seharusnya 

melibatkan masyarakat sehingga mempermudah BLH untuk melakukan tugasnya, 

selain itu BLH harus lebih sering melakukan sosialiasasi kepada masyarakat 

tentang pentingnya peran masyarakat dan warga negara untuk mendapatkan 

lingkungan hidup yang bersih dan sehat, sehnggga dapat memperkuat partisipasi 

masyarakat dalam mengawasi dampak pembakaran batubara di PT. PG. 

Tolangohula. 
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